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ABSTRAK
PENGARUH  PENGGUNAAN VIDEO PEMBELAJARAN 
TERHADAP MINAT  BELAJAR
SISWA KELAS X PADA MATA PELAJARAN RODA DAN BAN
DI SMK MUHAMMADIYAH 3 YOGYAKARTA
Febrian Arif Budiman
09504247007
Kompetensi  yang berkaitan dengan roda dan ban, wajib  dikuasai oleh
siswa dan memiliki peran penting dalam mengurangi tingkat kecelakaan di jalan 
karena faktor teknis kendaraan. Selain itu, roda dan ban merupakan bagian 
penting dari kendaraan yang berfungsi mendukung kenyamanan berkendara, 
menopang kendaraan, memindahkan gaya dan daya ke jalan. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan video pembelajaran terhadap 
minat belajar siswa kelas X pada mata pelajaran roda dan ban. 
Desain penelitian ini adalah Non-equivalent kontrol group design. 
Instrumen untuk pengambilan data menggunakan angket. Untuk mengetahui 
validitas instrumen dengan mengkonsultasikan kepada para ahli (expert 
judgement). Reliabilitas instrumen diuji dengan menggunakan rumus Alpha 
Cronbach, dengan hasil bahwa instrumennya reliabel. Prasyarat Normalitas data 
menggunakan analisis Kolmogorov-Smirnov dan Homogenitas dihitung 
menggunakan uji F. Hasil dari kedua pengujian prasyarat analisis tersebut 
menujukkan bahwa data penelitian normal dan homogen. Teknik analisis data 
yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah statistik inferensial parametris 
yaitu Independent Sample T-Test dengan bantuan komputer program SPSS 16.0. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: ada pengaruh positif dan signifikan 
penggunaan video pembelajaran terhadap minat belajar siswa. Minat belajar siswa 
yang diajar dengan menggunakan video pembelajaran lebih tinggi daripada minat 
belajar siswa yang diajar tidak menggunakan video pembelajaran. Hal tersebut 
ditunjukkan dari hasil uji-t pada data minat belajar setelah perlakuan antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol yang diperoleh thitung sebesar 7,739 dan ttabel sebesar 
1,993; dengan skor rata-rata untuk kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas 
kontrol (125,500>107,3889). Dengan  demikian penggunaan video pembelajaran 
berpengaruh terhadap minat belajar siswa dan dapat meningkatkan minat belajar 
siswa.
Kata Kunci : Video Pembelajaran, Minat Belajar.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Perkembangan teknologi yang sangat pesat pada saat ini dan tingkat 
pertumbuhan penduduk yang terus bertambah, maka diperlukan adanya sarana 
dan prasarana transportasi yang memadai dari segi kualitas maupun kuantitas.
Sejalan dengan kebutuhan tersebut, transportasi darat di Indonesia saat ini juga 
semakin berkembang. Diikuti dengan semakin banyaknya jumlah kendaraan 
bermotor yang melintas di jalan raya dari hari ke hari. Kondisi ini di satu sisi, 
dapat dianggap sebagai indikator semakin produktif dan semakin sejahteranya 
masyarakat Indonesia. Pada sisi yang lain, hal ini merupakan masalah bagi 
sektor transportasi, energi, dan lingkungan. Peningkatan kapasitas jalan yang 
ada sekarang ini tidak mampu mengimbangi laju pertambahan jumlah 
kendaraan yang semakin cepat.
Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah, namun masalah terus 
muncul, misalnya semakin padat jalanan oleh kendaraan, rusaknya sarana jalan, 
rendahnya perilaku disiplin pengendara kendaraan bermotor, ditambah lagi
dengan kondisi kendaraan yang tidak prima dipaksa digunakan untuk 
berkendara. Kondisi ini semakin membuat jalanan menjadi tempat berbahaya 
bagi semua pengguna jalan, misalnya terjadi kecelakaan di jalan yang 
mengakibatkan korban jiwa, cacat, ataupun luka-luka. Beberapa faktor utama 
penyebab kecelakaan di antaranya faktor manusia, faktor kendaraan dan faktor 
jalan.
2Faktor yang disebabkan oleh manusia dan kendaraan adalah laju 
kendaraan bermotor yang melebihi batas kecepatan yang ditetapkan, kemudian 
diikuti dengan peristiwa pecah ban yang mengakibatkan kendaraan mengalami 
kecelakaan. Contohnya seperti pemberitaan di bawah ini:
     Sebuah pick up terjungkal di dalam tol Kebon Jeruk karena pecah ban. 
Insiden ini mengakibatkan macet hingga 1 kilometer. Pick up yang bermuatan 
ikan-ikan beku terbalik di tol Tomang KM 19.600 ke arah Tangerang, Sabtu 24 
April 2010. "Pick up itu terbalik di lajur dua," ujar petugas PJR Tol Tricahyadi 
seperti dikutip dari laman Traffic Management Center Polda Metro Jaya. Data 
awal yang diterima TMC, peristiwa itu bermula saat pick up dengan nomor 
polisi B 9766 IK melaju dengan kecepatan tinggi di atas 70 Km/jam. Saat 
melaju itulah roda sebelah kiri belakang pecah. Supir tak mampu menguasai 
keseimbangan akibatnya kendaraan oleng ke kanan dan membentur pembatas 
tepi jalan. Setelah terbentur, pick up sempat terguling yang akhirnya terbalik 
dengan roda di atas. Beruntung, pengemudi pick up hanya mengalami luka lecet 
saja. Setelah dilakukan evakuasi selama kurang lebih 1 jam, lalu lintas kembali 
normal (Ita L. F. M., 2010).
Kendaraan yang melaju di atas kecepatan rata-rata atau melebihi batas 
kecepatan yang ditetapkan peraturan lalu lintas merupakan faktor dari kelalaian 
manusia dalam memacu kendaraan. Faktor ini paling dominan dalam 
kecelakaan, karena adanya pelangaran yang disengaja, kurangnya kesadaran 
dan kurang memperhatikan keselamatan diri sendiri maupun sesama pengguna 
jalan. 
Kemudian faktor kedua adalah peristiwa pecahnya ban merupakan 
faktor teknis dari kendaraan. Pecahnya ban dapat disebabkan kondisi tapak ban 
yang sudah tipis maupun tekanan ban yang tidak sesuai beban kendaraan. Widi 
S. (2011), mengemukakan faktor ketiga penyebab tertinggi kecelakaan saat 
mudik adalah pecah ban kendaraan. “Menurut catatan PT Jasa Marga, sebagai 
operator jalan tol, sepanjang tahun 2004 terjadi 673 kecelakaan akibat pecah 
3ban. Dalam lima tahun terakhir, kecelakaan yang diakibatkan peristiwa serupa 
mencapai 3.287 kasus” (Dikky S. dan Ahmad P., 2007). Selain itu, juga dapat 
disebabkan komponen yang tidak berfungsi dengan baik misalnya, patah baut
roda, patah poros roda, rem blong. Contohnya seperti kejadian di Temanggung 
yang diberitakan oleh surat kabar harian Kedaulatan Rakyat ini: “Sedang 
kecelakaan truk di Welodono bermuatan batu bata akibat as roda patah 
sehingga oleng dan akhirnya terguling. Batu bata merah dalam truk tumpah di 
areal persawahan penduduk. Dua kecelakaan lalu lintas tersebut masih 
ditangani Polisi” (Mud-s, 2011: 12).
Faktor yang ketiga adalah jalan, kaitannya dengan faktor yang ketiga  
antara lain permukaan jalan, pagar pengaman, median jalan, jarak pandang, 
pencahayaan ruas jalan dan kondisi linkungan di sekitar jalan. Selain itu, faktor 
alam juga dapat mempengaruhi kondisi pengemudian dan kinerja kendaraan. 
Sebagai contoh, cuaca hujan yang membuat jarak pandang menjadi berkurang, 
pemukaan jalan menjadi licin, jarak pengereman menjadi lebih jauh. Dengan 
demikian, jika dalam berkendara didukung kondisi pengemudi dan kinerja 
kendaraan yang optimal maka dapat mengurangi resiko kecelakaan di jalan. 
Pemerintah telah melakukan berbagai upaya untuk mengurangi angka 
kecelakaan lalu lintas, misalnya diterbitkannya UU No 22 Tahun 2009 tentang 
Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, program “Pekan Nasional Keselamatan 
Transportasi Jalan” pada tahun 2007, adanya  Zona Selamat Sekolah (ZoSS), 
berbagai workshop keselamatan lalu lintas di lingkungan masyarakat, 
menggalakkan tertib lalu lintas sejak usia dini di lingkungan sekolah, himbauan 
4masyarakat tentang keselamatan transportasi jalan yang di tayangkan melalui 
berbagai media, peningkatan sarana prasarana keselamatan jalan.
Dunia pendidikan tidak lepas dari tanggungjawab kepada masyarakat
dalam upaya mengurangi angka kecelakaan lalu lintas yang disebabkan dari 
faktor teknis kendaraan, salah satunya adalah Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) yang memiliki program keahlian teknik kendaraan ringan. Berdasarkan 
kurikulum SMK program keahlian teknik kendaraan ringan, salah satu 
kompetensi yang wajib dikuasai adalah kompetensi yang terkait dengan obyek 
roda dan ban. Setelah menguasai kompetensi yang terkait obyek roda dan ban, 
siswa diharapkan mengetahui fungsi dari roda dan ban, mampu melakukan 
pemeriksaan, pemeliharaan dan perbaikan roda dan ban. Sehingga kecelakaan 
yang disebabkan permasalahan pada roda dan ban dapat diminimalkan.
Kompetensi yang wajib dikuasai terkait dengan obyek roda dan ban
dipelajari secara mendalam pada mata pelajaran roda dan ban. Dalam 
pembelajaran ini siswa diharapkan memiliki kompetensi yang berkaitan dengan 
obyek roda dan ban. Kompetensi yang mencakup obyek roda dan ban, dan 
harus dimiliki siswa di antaranya 1) Mengidentifikasi konstruksi roda dan ban. 
2) Melakukan pemeriksaan roda dan ban. 3) Melakukan pelepasan dan 
pemasangan ulang roda dan ban. 4) melakukan perbaikan roda dan ban. Dengan 
memiliki kompetensi ini, maka tujuan pembelajaran dapat tercapai, yaitu siswa 
dapat menentukan kondisi roda dan ban pada kendaraan apakah layak atau 
tidak untuk digunakan. 
5Dalam mencapai suatu tujuan pembelajaran tentunya memiliki kendala 
dalam proses pembelajarannya. Berdasarkan informasi yang diperoleh dari guru 
mata pelajaran roda dan ban di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta, ada 
beberapa kendala dalam menyampaikan tujuan pembelajaran, di antaranya
ketertarikkan siswa terhadap materi roda dan ban masih kurang dibandingkan 
dengan materi yang lain, hal ini siswa lebih tertarik terhadap materi yang 
berkaitan dengan engine dan kelistrikan. Kemudian, siswa kurang memahami 
peranan penting roda dan ban bagi keamanan dan keselamatan berkendara, 
siswa belum mengerti akibat yang ditimbulkan bila kondisi roda dan ban yang 
kurang optimal tetap digunakan. Belum tersedianya media video pembelajaran 
pada mata pelajaran roda dan ban, sedangkan media pembelajaran yang 
digunakan guru dalam proses pembelajaran roda dan ban saat ini hanya  berupa
wallchart dan power-point. Proses pembelajaran dengan menayangkan sebuah 
media video pembelajaran tentang obyek roda dan ban, tentunya dapat 
membantu siswa dan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran.
Kendala yang lain yaitu nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 
ditetapkan pada nilai 75. Siswa yang mendapatkan nilai 75 dinyatakan tuntas
dalam mata pelajaran roda dan ban, namun kompetensinya masih perlu 
ditingkatkan. Pada kompetensi ini diharapkan KKM perlu ditingkatkan dan 
siswa dituntut menguasai kompetensi dengan kriteria ketuntasan yang tinggi,
karena berkaitan dengan keamanan dan keselamatan saat menggunakan 
kendaraan bermotor.
6Memperhatikan beberapa hal di atas, sangatlah perlu untuk diteliti 
pengaruh video pembelajaran terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran 
roda dan ban, maka penulis mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh 
Penggunaan Video Pembelajaran Terhadap Minat Belajar Siswa Kelas X Pada 
Mata Pelajaran Roda Dan Ban Di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta”. 
Penelitian ini menggunakan media pembelajaran yang ditayangkan dalam 
bentuk video, di dalamnya disajikan materi mengenai kompetensi yang terkait 
obyek roda dan ban. Selanjutnya melakukan penelitian tentang pengaruh 
penggunaan media video pembelajaran tersebut terhadap minat belajar siswa.
B. Identifikasi Masalah      
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi 
masalah-masalah sebagai berikut :
Pertama, jumlah kendaraan bermotor di Indonesia dari hari ke hari 
makin bertambah, tentunya resiko kecelakaan lalu lintas akan bertambah pula, 
kesadaran masyarakat tentang tertib lalu lintas dan mengutamakan keselamatan 
berkendara juga masih rendah. Bagaimanakah langkah strategis dalam
menumbuhkan kesadaran masyarakat agar mengutamakan keselamatan?
Kedua, faktor penyebab kecelakaan lalu lintas di antaranya faktor 
manusia, faktor kendaraan, faktor jalan. Faktor yang paling dominan adalah 
faktor dari manusia, di mana awal terjadinya kecelakaan karena adanya 
pelanggaran aturan. Faktor selanjutnya adalah faktor kendaraan, hal ini 
dikarenakan kendaraan yang tidak dalam kondisi optimal digunakan untuk 
berkendaraan. Faktor pendukung lainnya yaitu kondisi jalan. Kombinasi dari 
7ketiga faktor tersebut membuat jalan menjadi rawan kecelakaan. Bagaimanakah 
peran pemerintah dalam mengatasi kerawanan kecelakaan di jalan?
Ketiga, angka kecelakaan lalu lintas di Indonesia masih tinggi, salah 
satu penyebabnya adalah kondisi kendaraan bermotor yang tidak layak namun 
dipaksakan untuk dikendarai. Kurangnya kesadaran dan pengetahuan 
pengemudi untuk melakukan pemeriksaan kendaraan secara mandiri atau 
merujuk ke bengkel. Bagaimanakah peran serta SMK yang memiliki program 
keahlian teknik kendaraan ringan untuk mengurangi angka kecelakaan?
Keempat, penggunaan media pembelajaran bertujuan untuk merangsang 
minat belajar siswa yang nantinya akan meningkatkan keaktifan siswa dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran. Media pembelajaran diharapkan 
menampilkan kondisi nyata di jalan terkait obyek roda dan ban, namun media 
pembelajaran yang digunakan saat ini hanya  power-point dan wallchart,
sedangkan saat ini belum tersedia media video pembelajaran pada mata 
pelajaran Roda dan Ban yang menampilkan fungsi roda dan ban, jenis-jenis 
roda dan ban, karakteristik roda dan ban, troubleshooting. Bagaimanakah cara 
untuk menyediakan  media pembelajaran roda dan ban?
Kelima, ketertarikan siswa terhadap materi roda dan ban masih kurang 
dibandingkan dengan materi yang lain, misalnya materi yang berkaitan dengan 
engine, siswa dapat memainkan akselerasi engine. Sedangkan pada materi 
kelistrikan siswa dapat memainkan remote control central door lock atau 
electric power window. Oleh karena itu, minat belajar siswa dalam mata 
pelajaran roda dan ban perlu ditingkatkan, dengan menarik minat belajar siswa 
8dari sisi kemanfaatan dan arti penting roda dan ban untuk keselamatann serta 
berbagai fungsi ban. Salah satu strategi belajar dengan menggunakan alat bantu,
yaitu penggunaan video pembelajaran yang menarik berisikan materi roda dan 
ban disertai pesan sosial tentang peranan penting komponen roda dan ban bagi 
keamanan pengendara kendaraan bermotor. Bagaimanakah pengaruh
penggunaan video pembelajaran terhadap minat belajar siswa?
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, 
pada masalah pertama, kedua, ketiga dan keempat tidak akan diteliti atau dicari 
pemecahan masalahnya dalam penelitian ini. Masalah yang akan diteliti dan 
dicari pemecahannya adalah permasalahan kelima, yaitu pengaruh penggunaan
video pembelajaran terhadap minat belajar siswa dalam pembelajaran mata 
pelajaran roda dan ban, dikarenakan kompetensi  yang berkaitan dengan roda 
dan ban ini, wajib dikuasai oleh siswa yang nantinya akan terjun ke 
masyarakat dan memiliki peran penting dalam mengurangi kecelakaan di jalan 
karena faktor teknis kendaraan. Penggunaan media video pembelajaran ini, 
diharapkan siswa bisa menggunakan sebanyak mungkin alat inderanya untuk 
menangkap materi pelajaran yang pada akhirnya akan berpengaruh ke minat
belajar siswa, karena minat belajar siswa merupakan pendorong untuk 
memotivasi diri siswa dalam mempelajari dan menguasai seluruh kompetensi
yang terkait obyek roda dan ban.
9D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah yang 
akan dipecahkan pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
“Apakah ada perbedaan minat belajar siswa kelas X pada mata pelajaran roda 
dan ban yang menggunakan video pembelajaran dengan minat belajar siswa 
yang tidak menggunakan video pembelajaran?”
E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang dilaksanakan adalah untuk mengetahui
perbedaan minat belajar siswa kelas X pada mata pelajaran roda dan ban yang 
menggunakan video pembelajaran dengan minat belajar siswa yang tidak 
menggunakan video pembelajaran.
F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :
1. Manfaat teoritis
a. Mendapat informasi tentang minat belajar siswa setelah menggunakan 
media video pembelajaran.
b. Mendapatkan pengetahuan tentang paradigma penelitian dalam 
mengelola variabel-variabel yang  ada.
2. Manfaat praktis
a. Menghasilkan media pembelajaran berupa video pembelajaran.
b. Menambah pengalaman tentang bidang yang diteliti.
c. Sebagai sarana informasi institusi pendidikan.
d. Melengkapi referensi bagi pihak-pihak yang membutuhkan.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Deskripsi Teori
1. Media Pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran
Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang merupakan 
bentuk jamak dari kata medium. Secara harfiah kata medium berarti 
perantara atau pengantar. Menurut Heinich (1982: 6), istilah medium 
ini sebagai perantara yang mengantar informasi antara sumber dan 
penerima. Batasan media yaitu semua bentuk perantara yang 
digunakan manusia untuk menyampaikan atau menyebar ide, gagasan 
atau pendapat sehingga ide, gagasan atau pendapat yang dikemukakan 
itu sampai pada penerima yang dituju.
Sementara itu, menurut Asosiasi Pendidikan Nasional 
(National Education Association/NEA) dalam Sadiman (2002: 6), 
memiliki pengertian berbeda. Media adalah bentuk-bentuk komunikasi 
baik tercetak maupun audio visual serta peralatannya. Menurut Gerlach 
dan Ely dalam Arsyad (2007: 3), termasuk ke dalam kategori medium 
yaitu manusia, materi atau kejadian yang membangun kondisi yang 
membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan atau 
sikap. 
11
Menurut Danim (1994: 7), media pembelajaran merupakan 
seperangkat alat bantu atau pelengkap yang digunakan oleh guru dalam 
rangka berkomunikasi dengan siswa. Dengan demikian, media pada 
dasarnya hanya berperan sebagai alat bantu atau pelengkap. 
Keberadaan media pembelajaran merupakan faktor sekunder yang 
dapat mempengaruhi proses belajar mengajar. 
Menurut Hamalik (1982: 23), media pembelajaran adalah alat, 
metode dan teknik yang digunakan dalam rangka lebih mengefektifkan 
komunikasi dan interaksi antara guru dan siswa dalam proses 
pendidikan dan pengajaran di sekolah. Dengan demikian, agar proses 
belajar mengajar berjalan dengan lancar dan tercapainya hasil yang 
maksimal, maka diperlukan adanya alat bantu yang disebut dengan 
media pembelajaran.
Arsyad (2002: 4), mengemukakan bahwa media pembelajaran 
adalah sebuah alat yang berfungsi untuk menyampaikan pesan 
pembelajaran. Media berperan mempermudah materi yang sulit 
diterima atau dipahami oleh peserta didik. Hal tersebut disebabkan 
karena media menyajikan gambar dan suara sekaligus, sehingga pesan-
pesan yang disampaikan mudah untuk dipahami.
Berdasarkan beberapa pendapat tentang pengertian media di 
atas dapat ditarik kesimpulan bahwa media pembelajaran adalah semua 
bentuk peralatan yang digunakan untuk memudahkan komunikasi 
antara guru sebagai pemberi pesan atau ide dengan siswa sebagai 
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penerima pesan atau ide. Sebagai contoh media pembelajaran adalah 
bahan, alat, maupun metode yang digunakan dalam kegiatan belajar 
mengajar dengan maksud agar proses interaksi komunikasi edukatif 
antara guru dan siswa dapat berjalan secara tepat guna dan berdaya
guna.
b. Fungsi dan manfaat media pembelajaran
Dalam proses pembelajaran pada hakikatnya merupakan aktifitas 
penyampaian pesan dari guru kepada murid. Sebagai aktifitas 
penyampaian pesan, maka guru membutuhkan adanya media agar 
pesan yang disampaikan tersebut dapat diterima dengan mudah oleh 
siswa. 
Siswa bisa memperoleh pengetahuan karena pengalaman yang 
ia dapatkan dari proses pembelajaran. Oleh karena itu, guru sedapat 
mungkin mendapatkan pengalaman kepada siswa agar lebih mudah 
mendapatkan pengetahuan. Berdasarkan gambar kerucut pengalaman 
oleh Edgar Dale (Saiful A., 2010), sebagaimana terlihat pada gambar 1 
menunjukkan bahwa pengetahuan akan semakin abstrak apabila hanya
disampaikan melalui kata verbal, hal ini memungkinkan terjadinya 
verbalisme yang artinya siswa hanya mengetahui kata tanpa 
memahami dan mengerti makna yang terkandung dalam kata tersebut. 
Verbalisme dapat menimbulkan kesalahan persepsi siswa. 
Penyampaian informasi sebaiknya diusahakan agar pengalaman siswa 
menjadi lebih konkrit. Pesan yang ingin disampaikan benar-benar 
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dapat mencapai sasaran dan tujuan yang hendak dicapai. Kegiatan 
pengalaman langsung dapat dilakukan melalui kegiatan yang dapat 
mendekatkan siswa dengan kondisi yang sebenarnya.
Gambar 1. Kerucut Pengalaman Edgar Dale (Saiful A., 2010)
Menurut Arsyad, (2007: 15) fungsi utama media pembelajaran 
adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut mempengaruhi iklim, 
kondisi dan lingkungan belajar yang ditata dan diciptakan oleh guru. 
Demikian besar pengaruh media dalam proses belajar mengajar, 
karenanya kajian hubungan antara media dan proses belajar banyak 
dikaji oleh para ilmuan.
Sementara itu, Sudjana dan Rivai (2002: 2) menjelaskan manfaat 
media pembelajaran dalam proses belajar siswa yaitu:
1) Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar.
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2) Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih 
dipahami oleh siswa dan memungkinkan siswa menguasai dan 
mencapai tujuan pembelajaran. 
3) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata 
komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga 
siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi kalau 
guru mengajar pada setiap jam pelajaran.
4) Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak 
hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti 
mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, dan memerankan. 
Sedangkan menurut Hamalik (1982: 24-25), fungsi media dalam 
proses pengajaran dan pendidikan antara lain adalah fungsi edukatif 
dan sosial.
1) Fungsi edukatif yaitu bahwa media berpengaruh pada terhadap 
pendidikan. Media memberikan pengalaman yang bermakna bagi 
siswa di dalam kelas.
2) Fungsi sosial media yaitu memperluas pergaulan, pengenalan dan 
pemahaman tentang orang, adat istiadat, cara bergaul dan segala 
sesuatu tentang sesuatu daerah.
Berdasarkan uraian dan pendapat di atas, dapat disimpulkan 
beberapa manfaat media pembelajaran sebagai berikut :
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1) Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan 
informasi sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan kualitas 
proses dan hasil belajar.
2) Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 
menumbuhkan minat dan motivasi belajar.
3) Metode mengajar akan lebih bervariasi sehingga tidak terlalu 
bersifat verbalistis.
4) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera.
c. Klasifikasi media pembelajaran
Sudjana dan Rivai (2002: 3-4) mengemukakan ada beberapa 
jenis media pengajaran yang biasa digunakan, antara lain: 1) media dua 
dimensi seperti foto, grafik, bagan atau diagram, poster dan lain-lain, 
2) media tiga dimensi yaitu dalam bentuk model seperti model padat, 
model penampang, model susun, model kerja, 3) media proyeksi 
seperti slide, film strips, film, penggunaan OHP, 4) penggunaan 
lingkungan sebagai media pengajaran.
Sedangkan Sadiman, dkk (1996: 28-80) menyebutkan beberapa 
jenis media, diantaranya: 1) media grafis antara lain gambar/foto, 
sketsa, diagram, bagan, grafik, kartun, poster, peta dan lain-lain, 2) 
media audio antara lain, radio, alat perekam, laboratorium bahasa, 3) 
media proyeksi diam antara lain, film bingkai, film rangkai, 
transparansi, proyektor, mikrofis, televisi, video, dan lain-lain.
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Berdasarkan perkembangan yang terjadi, jumlah dan jenis media 
pembelajaran pada saat ini sangat banyak dan bervariasi baik berupa 
media yang sengaja dirancang maupun tidak dirancang secara khusus 
namun dapat dimanfaatkan dalam media pembelajaran.
Media belajar dapat diklasifikasikan ke beberapa bentuk di 
bawah ini yaitu:
1) Media audio-motion-visual: Yaitu media yang memiliki suara dan 
ada gerakan dan obyek dapat dilihat. Media semacam ini paling 
lengkap. Jenis media yang termasuk kelompok ini adalah televisi, 
video, dan film bergerak.
2) Media audio-still-visual; Yaitu media yang memiliki suara, 
obyeknya dapat dilihat, tetapi tidak ada gerakan seperti film strip 
bersuara.  
3) Media audio-semi motion; Yaitu media yang memiliki suara dan 
gerakan, tapi tidak menampilkan gerakan secara utuh. Contohnya 
adalah media papan tulis.
4) Media motion-visual; Yaitu media yang mempunyai gambar obyek 
gerak, tapi tanpa mengeluarkan suara seperti film bisu yang 
bergerak.
5) Media still-visual; Yaitu media yang menampilkan obyek tapi tidak 
ada gerakan seperti film strip dan slide tanpa suara
6) Media audio; Yaitu media yang hanya menggunakan suara seperti 
radio, telepon, dan audio tape.
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Secara garis besar jenis media pembelajaran yang sering 
digunakan di Indonesia yaitu antara lain: 
1) Media pembelajaran visual dua dimensi tidak transparan, yang 
termasuk dalam jenis media ini adalah: gambar, foto, poster, peta, 
grafik, sketsa, papan tulis, flipchart, dan sebagainya. 
2) Media pembelajaran visual dua dimensi yang transparan. 
Media jenis ini mempunyai sifat tembus cahaya karena terbuat dari 
bahan-bahan plastik atau dari film, yang termasuk jenis media ini 
adalah: film slide, film strip, dan sebagainya. 
3) Media pembelajaran visual tiga dimensi. Media ini mempunyai 
isi atau volume seperti benda sesungguhnya. yang termasuk jenis 
media ini adalah: benda sesungguhnya, speciment, mock-up, dan 
sebagainya. 
4) Media pembelajaran audio. Media audio berkaitan dengan alat 
pendengaran seperti misalnya: radio, kaset, laboratorium bahasa, 
telepon dan sebagainya. 
5) Media pembelajaran audio visual. Media yang dapat 
menampilkan gambar dan suara dalam waktu bersamaan, seperti: 
film, Compact Disc (CD), televisi, video, dan lain sebagainya. 
d. Kriteria pemilihan media pembelajaran
Pemilihan media sebaiknya tidak terlepas dari konteksnya, 
karena media merupakan komponen dari sistem instruksional secara 
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keseluruhan. Oleh karena itu meskipun tujuan dan isinya sudah 
diketahui, faktor-faktor lain seperti karakteristik siswa, strategi belajar 
mengajar, organisasi kelompok belajar, alokasi waktu dan sumber serta 
prosedur penilaiannya juga perlu dipertimbangkan.
Menurut Arsyad (2007: 75-76) kriteria pemilihan media 
bersumber dari konsep bahwa media merupakan bagian dari sistem 
instruksional secara keseluruhan. Untuk itu, ada beberapa kriteria yang 
patut diperhatikan dalam memilih media, yaitu: 1) sesuai dengan 
tujuan yang ingin dicapai; 2) tepat untuk mendukung isi pelajaran yang 
sifatnya fakta, konsep, prinsip, atau generalisasi; 3) praktis, luwes, dan 
bertahan; 4) guru terampil untuk menggunakannya; 5) 
pengelompokkan sasaran; dan 6) mutu teknis.
Sudjana dan Rivai (2002: 4) mengemukakan bahwa dalam 
memilih media untuk kepentingan pengajaran sebaiknya 
memperhatikan kriteria-kriteria sebagai berikut: 1) ketepatan dengan 
tujuan pengajaran; 2) dukungan terhadap isi bahan pelajaran; 3) 
kemudahan memperoleh media; 4) ketrampilan guru dalam 
menggunakannya; 5) tersedia waktu untuk mengunakannya; dan 6) 
sesuai dengan taraf berpikir siswa.
Menurut  Sadiman, dkk (1996 : 32) beberapa faktor yang perlu 
diperhatikan dalam pemilihan media antara lain: 1) tujuan
instruksional yang ingin dicapai; 2) karakteristik siswa; 3) jenis 
rangsangan belajar yang diinginkan; 4) ketersediaan sumber setempat; 
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5) kesiapan media untuk digunakan; 6) kepraktisan atau ketahanan 
media; dan 7) efektivitas biaya dalam jangka waktu lama.
Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan 
beberapa faktor yang perlu diperhatikan dalam pemilihan media 
pembelajaran sebagai berikut :
1) Sesuai dengan tujuan pengajaran.
2) Dukungan terhadap isi bahan pelajaran.
3) Keterampilan guru dalam menggunakannya.
4) Praktis, luwes, dan bertahan.
5) Mutu teknis dan efektifitas biaya.
e. Video sebagai Media Pembelajaran
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008: 1608), video 
berarti bagian yang memancarkan gambar pada pesawat televisi; dan 
rekaman gambar hidup untuk ditayangkan pada pesawat televisi. Video 
dapat digunakan sebagai alat bantu mengajar pada berbagai bidang 
studi (Uno dan Lamatenggo, 2010: 135).
Video memiliki kemampuan untuk memanipulasi waktu dan 
ruang. Kelebihan ini berguna untuk mengajak siswa untuk melihat 
sesuatu di luar kelas walaupun berada di ruang yang sangat terbatas 
yaitu ruang kelas. Video dapat menghadirkan obyek yang tidak dapat 
dijangkau oleh siswa.
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Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa video 
itu berkenaan dengan apa yang dapat dilihat, utamanya adalah gambar 
hidup, proses perekamannya, dan penayangannya yang tentunya 
melibatkan teknologi. Dari definisi tersebut, maka video lebih efektif 
dijadikan media penyampaian pesan karena karakteristiknya yang 
menghadirkan gambar dan suara sekaligus.
Telah banyak penelitian mengenai kelebihan video sebagai 
media pembelajaran, di antaranya dilakukan oleh Rulon (dalam 
Wilkinson, 1984: 16). Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
untuk belajar butiran-butiran yang bersifat faktual, kelompok siswa 
yang menggunakan buku teks berikut film, 14.8 % lebih baik pada tes 
permulaan dan 33.4 % lebih baik pada tes berikutnya. 
Sementara itu, menurut Anderson (1994: 98), kegunaan dari 
gambar bergerak yang terdapat pada video adalah dapat 
memperlihatkan pada siswa contoh tingkah laku yang diinginkan atau 
contoh interaksi manusia dan dapat menyajikan masalah, yang akan 
dipecahkan oleh siswa. Beberapa pendapat di atas, menunjukkan 
bahwa video merupakan media yang cocok untuk berbagai konteks 
yang melingkupi pembelajaran, seperti kelas, kelompok kecil, bahkan 
satu siswa seorang diri sekalipun. Hal itu, tidak dapat dilepaskan dari 
kondisi para siswa saat ini yang tumbuh berkembang dalam 
lingkungan budaya televisi, di mana paling tidak setiap 30 menit 
menayangkan program yang berbeda. 
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Video juga mampu memberikan keluwesan lebih bagi guru dan 
dapat mengarahkan pembelajaran secara langsung pada kebutuhan 
siswa. Selain itu, pembelajaran dengan video multi-suara bisa 
ditujukan bagi beragam tipe siswa. Teks bisa didisplay dalam aneka 
bahasa untuk menjelaskan isi video. Beberapa video dalam format 
digital yang biasa disebut DVD (Digital Compact Disc) bahkan 
menawarkan kemampuan memperlihatkan suatu obyek dari berbagai 
sudut pandang yang berbeda. Video dalam format digital juga 
memberikan fasilitas indeks pencarian melalui judul, topik, jejak atau 
kode-waktu untuk pencarian yang lebih cepat.
Video juga bisa dimanfaatkan untuk hampir semua topik, tipe 
siswa, dan setiap ranah: kognitif, afektif, psikomotorik, dan 
interpersonal. Pada ranah kognitif, siswa bisa mengobservasi rekreasi 
dramatis dari kejadian sejarah masa lalu dan rekaman aktual dari 
peristiwa terkini, karena unsur warna, suara dan gerak di sini mampu 
membuat karakter berasa lebih hidup. Selain itu menonton video, 
setelah atau sebelum membaca, dapat memperkuat pemahaman siswa 
terhadap materi ajar.
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
video merupakan media penyampai pesan yang dapat menghadirkan 
gambar dan suara serta dapat mengakamodasi kebutuhan guru dan 
siswa dalam hal penyampaian materi pembelajaran melalui contoh 
secara langsung. Video memiliki banyak kelebihan jika dibandingkan 
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dengan penyampaian pesan secara manual. Video juga dapat menarik 
perhatian siswa, sehingga siswa lebih banyak mencurahkan 
perhatiannya untuk mendapatkan pesan yang ada dalam materi video 
tersebut.
2. Minat Belajar
Menurut Baharuddin dan Wahyuni (2009: 19) kegiatan belajar 
mengajar dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan faktor 
eksternal. Faktor internal terdiri atas faktor fisiologis dan faktor 
psikologis. Sedangkan faktor eksternal yaitu meliputi lingkungan sosial 
dan lingkungan non-sosial.
Faktor fisiologis yaitu faktor-faktor yang berhubungan dengan 
kondisi fisik individu antara lain adalah faktor tonus jasmani dan fungsi 
jasmani. Sedangkan faktor psikologis yang mempengaruhi proses belajar 
adalah kecerdasan siswa, motivasi, minat, sikap dan bakat. Dengan 
demikian, minat menjadi salah satu faktor psikologis yang berpengaruh 
terhadap proses belajar siswa. 
Dalam proses pembelajaran minat merupakan salah satu faktor
psikologis utama yang mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa. 
Minat yang besar terhadap sesuatu merupakan modal besar untuk 
mencapai atau memperoleh benda atau tujuan yang diminatinya itu. Minat 
belajar yang besar cenderung menghasilkan hasil yang tinggi, sebaliknya 
minat belajar yang kurang akan menghasilkan hasil yang rendah. Oleh 
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karena itu minat merupakan salah satu faktor utama untuk meraih 
keberhasilan belajar. Seperti yang diungkapkan Gie (1995:16), bilamana 
minat terhadap suatu mata pelajaran telah muncul, maka akan 
memudahkan terciptanya konsentrasi.
Secara bahasa minat berarti kecenderungan dan kegairahan yang 
tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu (Baharuddin dan 
Wahyuni, 2009:24). Minat merupakan sifat yang relatif menetap pada diri 
seseorang. Minat besar sekali pengaruhnya terhadap aktifitas seseorang 
sebab dengan minat seseorang akan melakukan sesuatu yang diminatinya. 
Sebaliknya tanpa minat seseorang tidak mungkin melakukan sesuatu. 
Menurut Sujanto (2004: 92), minat adalah sesuatu pemusatan 
perhatian yang tidak disengaja yang terlahir dengan penuh kemauannya 
dan yang tergantung dari bakat dan lingkungannya. Sedangkan 
Suryosubroto (1998: 109), memberikan definisi minat dengan 
kecenderungan dalam diri individu untuk tertarik pada sesuatu obyek atau 
menyenangi sesuatu obyek.
Berdasarkan definisi di atas, minat yang dimiliki oleh seseorang 
atau anak-anak terhadap suatu obyek adalah timbul karena adanya 
dorongan dari dalam maupun luar individu. Minat memang ada dan 
melekat pada diri seorang individu, namun sebagaimana dikatakan 
Suryosubroto (1998: 109), bahwa minat juga muncul karena dibangkitkan 
dengan suatu usaha yang disengaja. Proses pembelajaran merupakan salah 
satu aktifitas yang dapat meningkatkan atau menggairahkan minat siswa. 
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Dalam aktifitas belajar, maka gurulah yang berperan dalam 
membangkitkan minat siswa terhadap suatu obyek.
Dari beberapa definisi yang dikemukakan oleh para ahli seperti 
dikutip di atas dapat disimpulkan bahwa, minat adalah kecenderungan 
seseorang terhadap obyek atau sesuatu kegiatan yang digemari disertai 
dengan perasaan senang, adanya perhatian, dan keaktifan berbuat. Minat 
seseorang dapat ditingkatkan sesuai dengan usaha yang dilakukan.
Sedangkan pengertian belajar adalah kegiatan untuk mencapai 
kepandaian atau ilmu. Sedangkan menurut Fudyartono dalam Baharuddin 
dan Wahyuni (2009: 13) pengertian belajar adalah memperoleh 
pengetahuan atau menguasai pengetahuan melalui pengalaman, 
mengingat, menguasai pengalaman dan mendapatkan informasi atau 
menemukan. 
Sejalan dengan pengertian di atas, Gredler (1994:1) memberikan 
definisi belajar sebagai proses orang memperoleh berbagai kecakapan, 
keterampilan, dan sikap. Menurut Gredler (1994:1), belajar tidak hanya 
terjadi pada usia tertentu, tapi belajar telah mulai dipraktikkan sejak masa 
kecil ketika bayi. Belajar pada masa ini yaitu memperoleh sejumlah kecil 
keterampilan sederhana seperti memegang botol susu dan mengenal ibu.
Dari beberapa pengertian belajar yang telah dikemukakan oleh para 
ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu perubahan 
tingkah laku individu dari hasil pengalaman dan latihan. Perubahan 
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tingkah laku tersebut, baik dalam aspek pengetahuannya (kognitif), 
keterampilannya (psikomotor), maupun sikapnya (afektif).  
Dari pengertian minat dan pengertian belajar seperti yang telah 
diuraikan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa minat belajar adalah 
perasaan senang, keinginan atau kemauan disertai perhatian dan keaktifan 
yang disengaja, sehingga melahirkan perubahan tingkah laku, baik berupa 
pengetahuan, sikap dan keterampilan.  
Melihat beberapa pendapat dari para ahli, untuk mengetahui minat 
belajar pada seseorang siswa dapat dilihat dari adanya perasaan senang, 
adanya perhatian, adanya aktivitas yang lebih terhadap suatu mata 
pelajaran tertentu. Menurut Winkel (1984: 30), perasaan senang akan 
menimbulkan minat pula, dan diperkuat lagi oleh sikap yang positif. 
Pernyataan tersebut dapat disimpullkan bahwa minat akan muncul bila 
siswa memiliki sikap positif yang kuat dan memiliki perasaan yang 
senang. 
Minat merupakan pengalaman yang subyektif, namun untuk 
menggukur minat tidaklah mudah. Pengukuran terhadap minat bukan 
hanya bagaimana mengukur atau menjelaskan senang atau tidak senang,
perhatian atau tidak perhatian, tetapi mengacu pada sejumlah aktifitas 
yang menggambarkan pengalaman faktual. Dalam mengukur minat yang 
terpenting adalah mengetahui seberapa jauh siswa menerima, mencari, 
menolak, menghindari aktifitas-aktifitas yang menjadi tujuannya.
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3. Mata Pelajaran Roda dan Ban
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang memiliki program 
keahlian teknik kendaraan ringan. Berdasarkan kurikulum SMK program 
keahlian teknik kendaraan ringan, salah satu kompetensi yang wajib 
dikuasai adalah kompetensi yang terkait dengan obyek roda dan ban. 
Setelah menguasai kompetensi yang terkait obyek roda dan ban, siswa 
diharapkan mampu melakukan pemeriksaan, pemeliharaan dan perbaikan 
roda dan ban. 
Kompetensi yang wajib dikuasai terkait dengan obyek roda dan 
ban dipelajari secara mendalam pada mata pelajaran roda dan ban. Jurusan 
Teknik Kendaraan Ringan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta memiliki 
mata pelajaran roda dan ban yang dipelajari oleh siswa kelas X pada 
semester 1 dan 2 dengan alokasi waktu 100 jam pelajaran yang masing-
masing jam berlangsung selama 45 menit. Mata pelajaran roda dan ban 
merupakan mata pelajaran dari standar kompetensi memperbaiki roda dan 
ban. Standar kompetensi memperbaiki roda dan ban merupakan salah satu 
kompetensi kejuruan Teknik Kendaraan Ringan pada Struktur kurikulum 
SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta dengan kode kompetensi 
OTO.KR.20.KK.11.
Dalam pembelajaran ini siswa diharapkan memiliki kompetensi 
dasar yang berkaitan dengan obyek roda dan ban. Kompetensi dasar yang 
mencakup obyek roda dan ban, dan harus dimiliki siswa di antaranya 1) 
Mengidentifikasi konstruksi roda dan ban. 2) Melakukan pemeriksaan 
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roda. 3) Melakukan pemasangan ulang roda. 4) melakukan pemeriksaan 
ban. 5) melakukan pemasangan ulang ban. 6) membalans roda dan ban. 
Dengan memiliki kompetensi ini, maka salah satu tujuan 
pembelajaran dapat tercapai, yaitu siswa dapat menentukan kondisi roda 
dan ban pada kendaraan apakah layak atau tidak untuk digunakan.
B. Penelitian Yang Relevan
1. Abdul Maukup (2008) “Pengaruh Penggunaan Media Film Pembalajaran
Terhadap Minat Belajar Siswa Kelas 1 Program Keahlian Teknik Otomotif 
SMK N 3 Yogyakarta Kompetensi  Pemeliharaan Sistem Bahan Bakar”. 
Penelitian dilakukan dengan metode quasi experimental dimana membagi 
siswa kelas 1 Program Keahlian Teknik Otomotif menjadi 2 kelas, yakni 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil penelitian ini diketahui kelas 
eksperimen yakni kelas yang menggunakan film pembelajaran minat 
belajarnya lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang tidak 
menggunakan media film pembelajaran.
2. Tenang Arif Santosa (2010) ”Pengaruh Penggunaan Media Macromedia 
Flash Mx Terhadap Minat Belajar Siswa Kelas X Jurusan Teknik 
Kendaraan Ringan (TKR) Pada Kompetensi Dasar Pemeliharaan/Servis 
Sistem Pendinginan Dan Komponennya Di SMKN 2 Yogyakarta”. Tujuan 
dari penelitian ini adalah: mengetahui perbedaan minat belajar siswa pada 
kelas yang diajar dengan menggunakan media Macomedia Flash MX dan 
kelas yang diajar dengan menggunakan media papan tulis dan wallchart.
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Penelitian dilakukan dengan metode eksperimen. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa: Minat belajar siswa yang diajar dengan menggunakan 
media Macromedia Flash MX lebih tinggi daripada minat belajar siswa 
yang diajar dengan menggunakan media papan tulis dan wallchart.
Dua penelitian di atas sangat relevan dan dapat digunakan untuk 
acuan serta mengembangkan penelitian yang dilaksanakan. 
C. Kerangka Berpikir
Keberhasilan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dapat dilihat 
dari tingkat pemahaman dan penguasaan kompetensi oleh siswa. Hal ini dapat 
terwujud jika pembelajaran tersebut dapat menimbulkan minat siswa untuk 
belajar menguasai seluruh kompetensi yang diajarkan oleh guru. Menurut 
beberapa pendapat para ahli pada kajian teori sebelumnya dapat diketahui ciri-
ciri adanya minat pada seseorang dari beberapa hal, antara lain: adanya 
perasaan senang, adanya perhatian, adanya aktivitas yang merupakan akibat 
dari rasa senang dan perhatian. Semua hal tersebut dapat terwujud jika 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru kepada siswanya berlangsung secara 
menarik, variatif dan menyenangkan, baik dari segi metode maupun media 
yang digunakan.
Kualitas pendidikan bisa ditingkatkan dengan memanfaatkan 
teknologi yang ada selama ini. Seiring kemajuan teknologi komputer dan 
audio-visual, penggunaan video pembelajaran dapat dimanfaatkan sebagai 
media pembelajaran yang menarik untuk siswa karena dapat digunakan untuk 
menampilkan presentasi guru yang atraktif dan variatif. Media tersebut dapat 
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dipadukan dengan berbagai bentuk gambar, animasi, bahkan kejadian nyata 
yang tidak dapat dihadirkan langsung di ruang kelas. Dengan demikian 
presentasi yang dilakukan oleh guru dalam proses pembelajaran akan lebih 
menarik perhatian dan minat belajar siswa, sehingga memudahkan siswa 
dalam menguasai kompetensi yang diajarkan oleh guru.
Berdasarkan beberapa uraian di atas dapat disimpulkan, penggunaan 
media pembelajaran yang lebih menarik dan variatif menyebabkan perubahan 
rasa senang, perhatian dan aktivitas belajar yang tinggi terhadap proses belajar 
mengajar, sehingga pembelajaran yang disampaikan oleh guru dapat 
menimbulkan minat siswa untuk belajar. Dengan demikian dapat diduga 
bahwa penggunaan video pembelajaran dapat berpengaruh terhadap minat 
belajar siswa. Lebih jelasnya, penjelasan uraian di atas dapat dilihat gambar 2.
Gambar 2. Kerangka Berfikir
D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir di atas, maka hipotesis
penelitian ini adalah “Minat belajar siswa kelas yang menggunakan video 
pembelajaran lebih tinggi daripada minat belajar kelas yang tidak 
menggunakan video pembelajaran setelah perlakuan”.
Minat 
Belajar 
Siswa Awal
Minat
Belajar 
Siswa 
Meningkat
Pembelajaran 
menggunakan
Video 
Pembelajaran
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
Untuk membuktikan agar penelitian memperoleh jawaban atas hipotesis 
yang diajukan dalam penelitian sehingga didapatkan kesimpulan yang dapat 
dipertanggungjawabkan maka diperlukan suatu metode penelitian.
A. Desain Penelitian
Kegunaan pokok desain penelitian sebagaimana dikemukakan oleh 
Kerlinger (1990: 484) yaitu untuk memberikan jawaban terhadap pertanyaan-
pertanyaan penelitian, mengontrol, dan mengendalikan varian. Beberapa 
desain eksperimen diantaranya adalah Pre-Experimental, True Experimental, 
dan Quasi Experimental. Penelitian ini termasuk jenis penelitian eksperimen 
semu (quasi experimental). Desain ini mempunyai kelompok kontrol, tetapi 
tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar 
yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen (Sugiyono, 2009: 77).
Pengontrolan secara ketat tidak dapat dilakukan secara penuh karena dalam 
belajar mengajar siswa dapat saling berinteraksi satu sama lain atau dengan 
lingkungannya. Pengontrolan hanya dilakukan sesuai dengan kondisi yang 
ada. 
Penentuan subyek untuk kelompok eksperimen dilakukan dengan tidak 
mengubah kelas atau mereorganisasi kelas. Dengan demikian randomisasi 
tidak dapat dilakukan. Kedua kelompok tersebut adalah kelas-kelas dengan 
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subyek yang relatif sama, baik jumlah siswa, waktu belajar, bentuk ruangan 
belajar, media pembelajaran yang sama dan guru yang sama pula. Dengan 
memperhatikan uraian di atas maka desain quasi experimental yang dipilih 
yaitu nonequivalent control group design (Sugiyono, 2009: 79).
Menurut Sugiyono (2009 : 79), skema desain ini dapat dilihat pada 
tabel 1di bawah ini:
Tabel 1. Skema Desain Penelitian.
Keterangan :
X : Perlakuan/Treatment dengan menggunakan media video
--   : Perlakuan tanpa menggunakan media video (hanya ceramah, dan 
mencatat di papan tulis)
E : Kelompok Eksperimen
K : Kelompok Kontrol
O1 : Test awal sebelum perlakuan kelompok eksperimen
O2 : Test akhir setelah perlakuan kelompok eksperimen
O3 : Test awal sebelum perlakuan kelompok kontrol
O4 : Test akhir setelah perlakuan kelompok control
Dalam penelitian eksperimen diperlukan aturan-aturan tertentu dalam 
melaksanakannya. Menurut Ruseffendi (1994: 38) tentang penelitian 
eksperimen menyatakan bahwa penelitian eksperimen harus memenuhi 
persyaratan seperti penelitian eksperimen pada umumnya seperti 
Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test
Eksperimen (E) O1 X O2
Kontrol (K) O3 -- O4
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membandingkan dua kelompok atau lebih dan menggunakan ukuran-ukuran 
statistik tertentu  (statistic inferential), tetapi juga :
1. Menyamakan dulu kondisi subyek yang dimasukkan kedalam kelompok-
kelompoknya. Biasanya dilakukan secara acak
2. Memanipulasi secara langsung suatu variabel bebasnya (independent) atau 
lebih
3. Melakukan pengukuran (sebagai hasil eksperimen) terhadap variable 
bergantungan (dependent)
4. Dan adanya kontrol terhadap variable non percobaan (ekstraneous 
variable)
B. Paradigma Penelitian
Sugiyono (2010: 8), menjelaskan bahwa paradigma penelitian diartikan 
sebagai pola pikir yang menunjukkan hubungan antara variabel yang akan 
diteliti yang sekaligus mencerminkan jenis dan jumlah rumusan masalah yang 
perlu dijawab melalui penelitian, teori yang digunakan untuk merumuskan 
hipotesis, jenis dan jumlah hipotesis, dan teknik analisis yang digunakan. 
Paradigma penelitian ini menggambarkan variabel pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol, yaitu variabel kelas eksperimen sebelum perlakuan (O1), 
variabel kelas eksperimen setelah perlakuan (O2), variabel kelas kontrol 
sebelum perlakuan (O3) dan variabel kelas kontrol setelah perlakuan (O4). 
Paradigma penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 3. Paradigma Penelitian Kelas Eksperimen
Gambar 4. Paradigma Penelitian Kelas Kontrol
C. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 
ditetapkan oleh penulis untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang 
hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2009: 38). 
Mengingat ada beberapa jenis variabel yang terlibat dalam penelitian 
maka dalam suatu penelitian harus diidentifikasi variabel yang digunakan. 
Dalam penelitian yang mempelajari pengaruh suatu treatment, Sugiyono 
(2009: 39) membedakan variabel menjadi dua yaitu:
1. Variabel bebas (Independent variable)
2. Variabel terikat (Dependent variable)
Variabel penelitian ini terdiri dari variabel bebas yaitu penggunaan video 
pembelajaran, sedangkan variabel terikatnya adalah minat belajar siswa.
Q1 Q2
Perlakuan
Q3 Q4
Perlakuan
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1. Video Pembelajaran
Menurut Sugiyono (2009: 39), variabel bebas merupakan variabel 
yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan variabel 
dependen. Variabel bebas merupakan variabel yang faktornya diukur, 
dimanipulasi, atau dipilih untuk menentukan hubungannya dengan suatu 
gejala yang diobservasi. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 
penggunaan video pembelajaran.
Adapun media pembelajaran audio visual berupa video
pembelajaran terkait obyek roda dan ban. Sebelum digunakan sebagai 
media pembelajaran, video tersebut dimintakan pendapat kepada ahli 
media pembelajaran, sehingga mendapat kelayakan untuk dijadikan obyek
penelitian. Materi video berisi tentang kompetensi yang terkait obyek roda 
dan ban disertai pesan sosial tentang peranan penting komponen roda dan 
ban bagi keamanan pengendara kendaraan bermotor.
2. Minat Belajar
Variabel terikat adalah variabel yang memberikan reaksi / respon 
jika dihubungkan dengan varibel bebas. Menurut Sugiyono (2009: 39), 
menjelaskan variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat, karena adanya variable bebas. Variabel terikat yang akan 
diamati dalam penelitian ini adalah minat belajar. Minat belajar yang 
dimaksud adalah minat belajar yang muncul pada siswa ketika 
melaksanakan pelajaran pada mata pelajaran roda dan ban. Aspek-aspek 
yang akan dijadikan acuan penelitian terdiri dari beberapa indikator yakni 
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perasaan senang, perhatian dan aktivitas siswa ketika proses belajar 
mengajar sedang berlangsung.
D. Populasi dan Sampel Penelitian
Arikunto (2006: 129) menjelaskan, subyek penelitian merupakan sumber 
data dalam penelitian. Subyek penelitian ini terdiri dari populasi dan sampel di 
SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta.
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas; subyek/ 
obyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh penulis untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya 
(Sugiyono, 2009: 80). Sedangkan menurut Arikunto (2006: 130), populasi 
adalah keseluruhan dari subyek penelitian.
Berdasarkan dari kedua pengertian tersebut di atas maka, yang 
dimaksud populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X
jurusan Teknik Kendaraan Ringan di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta 
yang belajar mata pelajaran roda dan ban. Seluruh siswa kelas X tersebut 
terbagi menjadi 5 kelas , yakni X TKR 1, X TKR 2, X TKR 3, X TSM 1, 
X TSM 2. Siswa kelas X TKR 1 berjumlah 38 siswa, kelas X TKR 2 
berjumlah 39 siswa, kelas X TKR 3 berjumlah 37 siswa, kelas X TSM 1  
berjumlah 39 siswa, kelas X TSM 2 berjumlah 36 siswa.
SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta menerapkan pembelajaran
sistem blok  di mana 1 kali pertemuan terdapat 4 jam dan masing-masing 
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40 menit setiap jam pembelajaran. Pelaksanaan blok pertama dan kedua 
pada semester gasal tahun ajaran 2012/2013 dimulai bertepatan pada bulan 
Juli 2012, sehingga siswa yang dapat dijadikan populasi yaitu siswa kelas 
X TKR 1, X TKR 2, X TKR 3. Total jumlah populasi yang dapat 
digunakan sebagai penelitian adalah 114 siswa.
2. Sampel
Menurut Sugiyono (2009: 81), sampel adalah bagian dari jumlah 
dan karakterisitik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sedangkan 
menurut Arikunto (2006: 131), menjelaskan sampel adalah sebagian atau 
wakil populasi yang diteliti. 
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan 
teknik sampel bertujuan (Purposive Sample). Purposive sample dilakukan 
dengan cara mengambil subyek bukan didasarkan atas strata, random, atau 
daerah tetapi didasarkan atas adanya tujuan tertentu (Arikunto, 2006: 139-
140). Penggunaan teknik Purposive Sample ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh penggunaan video pembelajaran terhadap minat 
belajar siswa kelas X pada mata pelajaran roda dan ban di SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta, sedangkan untuk menentukan subyek 
sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan dengan tidak 
mengubah kelas atau mereorganisasi kelas. Dengan demikian randomisasi 
tidak dapat dilakukan secara penuh melainkan hanya sebatas menentukan 
kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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Berpijak dari teknik pengambilan sampel dan beberapa 
pertimbangan diantaranya sesuai dengan desain penelitian terdapat kelas 
eksperimen dan kelas kontrol, maka kelas yang akan menjadi sampel 
penelitian adalah siswa kelas X TKR 3 yang berjumlah 37 siswa sebagai 
kelas kontrol sedangkan siswa kelas X TKR 1 yang berjumlah 38 siswa 
sebagai kelas eksperimen.
E. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta 
yang beralamatkan di Jalan Pramuka Nomor 62, kelurahan Giwangan, 
kecamatan Umbulharjo, Kota Yogyakarta, Kode Pos 55163.
2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini dimulai dari pengajuan proposal hingga 
selesai laporan hasil penelitian. Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan 
Juni 2012 sampai November 2012. Penelitian ini bertepatan pada putaran 
blok kedua semester gasal tahun ajaran 2012/2013 pada bulan November
2012.
F. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian
1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode angket. Instrumen yang digunakan adalah angket. Angket 
diberikan kepada siswa untuk diisi kemudian dikembalikan. Angket 
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diserahkan kepada masing-masing siswa yang diberikan dua kali yaitu 
sebelum perlakuan (pre-test) dan setelah perlakuan (post-test).
2. Instrumen Penelitian
Tujuan dari penggunaan instrumen adalah untuk memudahkan 
dalam pengambilan dan pengolahan data. Instrumen penelitian digunakan 
untuk mengukur nilai variabel yang diteliti (Sugiyono 2009: 92). 
Sesuai dengan metode yang digunakan, maka instrumen yang pada 
penelitian ini adalah angket. Angket adalah sejumlah pertanyaan atau 
pernyataan tertulis, yang digunakan untuk memperoleh informasi dari 
responden. Instrumen angket ini digunakan untuk mengetahui minat 
belajar siswa berdasarkan tiga indikator diantaranya perasaan senang, 
perhatian dan aktivitas siswa. 
a. Kisi-kisi Instrumen
Adapun kisi-kisi instrumen minat belajar adalah seperti yang 
ditujukkan pada Tabel 2.
Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen  Minat Belajar Siswa
Variabel Indikator Pernyataan Jumlah
Minat 
belajar
1. Perasaan senang 
dalam mengikuti 
proses belajar 
mengajar di kelas
1 - 10 10
2. Perhatian 
terhadap proses 
belajar mengajar
11 - 20 10
3. Aktivitas belajar 
siswa
21 - 30 10
Jumlah 30
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b. Penetapan Skor 
Angket dalam penelitian ini adalah angket jenis tertutup yaitu 
pernyataan yang telah dilengkapi dengan pilihan kriteria jawaban. 
Skor diberikan pada masing-masing pernyataan dengan 
menggunakan skala Likert yang terdiri dari lima pilihan kriteria 
jawaban pada lembar angket untuk masing-masing indikator 
penelitian, di mana : sangat setuju diberi angka 5, setuju 4, ragu-
ragu 3, tidak setuju 2, dan sangat tidak setuju 1. Pemberian bobot 
penilaian tersebut digunakan untuk menjaring data yang diperoleh 
dari responden. Selanjutnya dianalisis menggunakan rumus statistik 
yang digunakan dalam teknik analisis data.
c. Validitas Instrumen
Menurut Sugiyono (2009: 121), instrumen yang valid berarti 
instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang 
hendak diukur. Instrumen dalam penelitian ini adalah non-test 
sehinggan cukup memenuhi validitas konstruksi. Menurut Sugiyono 
(2009: 123), untuk instrumen non-test yang digunakan untuk 
mengukur sikap cukup memenuhi validitas konstruksi. Dalam hal ini 
setelah instrumen dikonstruksi tentang aspek-aspek yang akan diukur 
dengan berlandaskan teori tertentu, maka selanjutnya dikonsultasikan 
dengan ahli. 
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Sejalan dengan pendapat di atas, Sugiyono (2009:125) 
berpendapat bahwa untuk menguji validitas konstruksi, maka dapat 
digunakan pendapat dari ahli (judment experts). Para ahli akan 
memberikan keputusan: instrumen dapat digunakan tanpa perbaikan, 
ada perbaikan dan mungkin dirombak total. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini telah diperiksa, dinyatakan valid dan 
layak digunakan untuk penelitian. Instrumen dalam penelitian ini 
divalidasi oleh dua dosen yaitu Bapak Martubi, M.Pd., M.T. dan 
Bapak Dr. Tawardjono Us, M.Pd.
d. Reliabilitas Instrumen
Menurut Santosa dan Ashari (2005: 251), reliabilitas adalah 
ukuran yang menunjukkan konsistensi dari alat ukur dalam 
mengukur gejala yang sama di lain kesempatan. Pengujian 
reliabilitas instrumen ini dilakukan secara internal dan dihitung 
dengan rumus Alpha Cronbach, karena skor instrumennya 
merupakan rentangan dari beberapa nilai. Adapun skor jawabannya 
adalah antara 1-5. Rumus Alpha Cronbach (Sugiyono, 2010: 365) 
adalah sebagai berikut:
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Keterangan: 
ir = Koefisien reliabilitas instrumen
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k = Banyaknya item dalam instrumen
2
iS = Jumlah varians skor tiap-tiap item
2
tS = Varians total
Pengujian terhadap reliabilitas instrumen menggunakan uji 
reliabilitas dengan teknik Cronbach Alpha dengan bantuan program 
SPSS 16.0 for Windows. Pada program SPSS, metode ini dilakukan 
dengan metode Cronbach Alpha, di mana suatu kuesioner dikatakan 
reliable jika nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,60 (Santosa dan 
Ashari, 2005: 251).
G. Proses Pembuatan dan Validasi Media Video Pembelajaran
Media pembelajaran audio visual digunakan dalam penelitian ini berupa 
video pembelajaran. Dalam proses produksi memerlukan beberapa bantuan 
perangkat keras dan lunak, sehingga dihasilkan kualitas yang baik. Materi 
video berisi tentang kompetensi yang terkait obyek roda dan ban disertai pesan 
sosial tentang peranan penting komponen roda dan ban bagi keamanan 
pengendara kendaraan bermotor.
Untuk mengetahui kehandalan suatu media pembelajaran maka perlu 
dilakukan validasi media pembalajaran. Validasi kelayakan media 
pembelajaran dilakukan dengan teknik judgement expert, yaitu dengan 
meminta pendapat para ahli atau dosen yang kompeten dibidang media 
pembelajaran, untuk diperiksa dan dievaluasi apakah media tersebut telah 
layak digunakan atau belum untuk penelitian. 
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Validasi media pembelajaran yang dilakukan dengan menggunakan 
lembar validasi seperti ditunjukkan lampiran 3. Validasi kelayakan media 
pembelajaran dilakukan oleh dosen yang ahli tentang media pembelajaran 
yakni Bapak Noto Widodo, M.Pd. dan Bapak Dr. Zainal Arifin, M.T.
H. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian pada penelitian ini meliputi tahap persiapan penelitian dan 
tahap pelaksanaan penelitian.
1. Tahap persiapan penelitian
a. Survei lokasi penelitian.
b. Menentukan materi eksperimen.
c. Membuat media untuk perlakuan.
d. Membuat proposal penelitian
e. Mengurus perijinan.
f. Menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol.
2. Tahap pelaksanaan penelitian
a. Pre test
Kegiatan ini dilakukan pada awal sebelum perlakuan. Kegiatan ini 
akan memberikan informasi tentang mata pelajaran roda dan ban 
kepada siswa. Setelah penjelasan berikan, selanjutnya kedua kelas
disebarkan angket untuk mengetahui minat belajar awal sebelum 
dilakukan perlakuan. Kemudian menjelaskan kepada seluruh siswa 
tentang tatacara pengisian angket minat belajar.
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b. Pemberian perlakuan
Proses pemberian perlakuan berlangsung selama 2 x 40 menit.
1) Kelas eksperimen : 
a). Guru membuka pelajaran dengan berdoa dan tadarus Al-
Qur’an. 
b). Kemudian menjelaskan tujuan pembelajaran
c). Menyampaikan materi, fungsi, karakteristik, jenis-jenis, 
troubleshooting dan troublesolving menggunakan media video
pembelajaran
d). Beberapa saat diselingi dengan metode ceramah, diskusi dan 
tanya jawab. 
e). Setelah penyampaian materi selesai, selanjutnya pembelajaran 
ditutup dengan do’a. 
2) Kelas kontrol : 
a). Guru membuka pelajaran dengan berdoa dan tadarus Al-
Qur’an.
b). Kemudian menjelaskan tujuan pembelajaran
c). Menyampaikan materi, fungsi, karakteristik, jenis-jenis, 
troubleshooting dan troublesolving dengan menggunakan 
media papan tulis.
d). Beberapa saat diselingi dengan metode ceramah, diskusi dan 
tanya jawab
e). Selanjutnya guru menutup pelajaran dengan berdo’a. 
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c. Pemberian post test
Setelah perlakuan selesai diberikan, selanjutnya kedua kelas
disebarkan angket untuk mengetahui minat belajar akhir setelah 
dilakukan perlakuan pada kedua kelas.
I. Teknik Analisis Data
Sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya bahwa penelitian ini 
dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh antara satu variabel bebas dan satu 
variabel terikat. Analisis datanya menggunakan uji persyaratan analisis yang 
terdiri dari beberapa jenis pengujian, yaitu uji normalitas, uji homogenitas. 
Teknik statistik yang digunakan dalam uji hipotesis adalah Uji t. Proses 
pengolahan data menggunakan bantuan SPSS 16.0.
Sebelum pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan pengujian 
prasyarat analisis, yaitu: Uji Normalitas dan Uji Homogenitas data. Selain itu, 
juga melakuan pengujian minat belajar siswa sebelum perlakuan.
1. Pengujian Prasyarat Analisis
a. Uji Normalitas
Menurut Sugiyono (2009: 241), penggunaan statistik 
parametris untuk pengujian hipotesis memerlukan prasyarat data 
variabel berdistribusi normal. Untuk itu sebelum melakukan analisis 
data, maka kenormalan data harus diuji terlebih dahulu. Uji ini 
dikenakan pada data variabel minat belajar sebelum dan sesudah
45
perlakuan. Uji normalitas data dilakukan dengan menggunakan uji satu 
sampel Kolmogorov-Smirnov.
Adapun kriteria dalam pengujian ini, pada taraf signifikansi 5% 
atau 0,05, Data dinyatakan berdistribusi normal jika signifikansi lebih 
besar dari 5% atau 0,05, demikian pula sebaliknya.
Pada output tabel statistik SPSS terdapat skor skewness dan kurtosis. 
Skewness adalah nilai kecondongan grafik. Kurtosis adalah nilai 
keruncingan grafik. Nilai rasio skewness dan nilai rasio kurtosis juga 
dapat dijadikan penentu distribusi data normal atau tidak. Santosa dan 
Ashari (2005: 235) menjelaskan, sebagai pedoman jika nilai rasio 
skewness dan nilai rasio kurtosis berada diantara -2 dan 2 maka 
distribusi data adalah normal. Nilai rasio skewness dan kurtosis dapat 
diperoleh dengan cara membagi nilai skewness dan nilai kurtosis
dengan masing-masing standar errornya. Dalam uji normalitas ini 
dapat dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 16.0 for windows.
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah 
sampel berasal dari variasi yang sama atau tidak. Uji yang digunakan 
dalam uji homogenitas adalah uji F, rumus uji F tersebut ditujukan
sebagai berikut (Sugiyono, 2010: 140-141).
F =
Varian terbesar
Varian terkecil
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Adapun kriteria dalam pengujian ini adalah jika Fhitung lebih 
kecil daripada Ftabel maka dapat dikatakan sampel homogen atau 
sebaliknya.
c. Minat Belajar Siswa Awal
Pengukuran minat belajar siswa sebelum perlakuan ini 
dimaksudkan untuk mendapatkan skor minat belajar siswa pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol sebelum perlakuan, sehingga diketahui 
apakah minat belajar siswa kelas eksperimen dengan kelas kontrol 
tidak ada perbedaan sebelum perlakuan. Pengujian minat belajar 
sebelum perlakuan mengunakan rumus t-test. 
2. Uji Hipotesis Penelitian
Pengujian hipotesis yang digunakan pada penelitian ini adalah uji-t 
(t-test). Jadi untuk menganalisis data pada penelitian ini digunakan rumus 
Uji-t komparatif dua sampel sebagai berikut:
a.Tipe Separated Varians
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Keterangan:
1X : mean pada distribusi sampel 1
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2X : mean pada distribusi sampel 2
2
1S : nilai varian pada distribusi sampel 1
2
2S : nilai varian pada distribusi sampel 2
1n : jumlah individu pada sampel 1
2n : jumlah individu pada sampel 2 (Sugiyono, 2010: 138)
Pada Bab III ini belum dapat ditentukan rumus uji-t dua sampel 
independen mana yang dipakai untuk perhitungan hipotesis sebab belum 
diketahui nilai homogenitas data minat belajar siswa. Namun hal tersebut 
akan diketahui pada Bab IV pada bagian pengujian hipotesis.
Menurut Sugiyono (2010: 139).Terdapat beberapa rumus t-test yang 
digunakan untuk pengujian, dan diberikan pedoman penggunaannya 
sebagai berikut: 
a. Bila n1 = n2, varian homogen (σ12 = σ22) maka dapat digunakan 
rumus t-test dengan separated varian maupun pooled varian. Untuk 
melihat harga t-test digunakan Derajat kebebasan (dk) = n1 + n2 – 2.
b. Bila n1 ≠ n2, varian homogen (σ12 = σ22) maka dapat digunakan 
rumus t-test dengan pooled varian. Untuk melihat harga t-test
digunakan Derajat kebebasan (dk) = n1 + n2 – 2.
c. Bila n1 = n2, varian tidak homogen (σ12 ≠ σ22) maka dapat digunakan 
rumus t-test dengan separated maupun pooled varian. Dengan 
derajat kebebasan (dk) = n1 – 1 atau n1 – 1. Jadi dk bukan  n1 + n2 – 2.
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d. Bila n1 ≠ n2, varian tidak homogen (σ12 ≠ σ22) maka dapat digunakan 
rumus t-test dengan separated varian. Harga t sebagai pengganti t-
tabel dihitung dari selisih harga t-tabel dengan dk (n1 – 1) dan dk (n1 
– 1), dan kemudian ditambahkan dengan harga t yang terkecil.
Apabila nilai thitung  ttabel dengan alpha 5%, maka Ho ditolak dan Ha 
diterima, dan apabila nilai thitung  ttabel dengan alpha 5%, maka Ho 
diterima dan Ha ditolak. Untuk perhitungan dan olah data pada penelitian 
ini dilakukan dengan menggunakan program SPSS 16.0 for Windows.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini akan disajikan secara berturut-turut mengenai laporan hasil 
penelitian yang telah dilakukan, meliputi deskripsi data, pengujian persyaratan 
analisis, dan pembahasan hasil penelitian serta pengujian hipotesis.
A. Deskripsi Data Minat Belajar Siswa
Pada pembahasan berikut ini akan disajikan deskripsi data yang telah 
diperoleh dalam penelitian ini. Dalam deskripsi data akan disajikan mengenai 
mean (M), median (Me), modus (Mo), varian, dan simpangan baku dari 
variabel minat belajar siswa  yang ada dalam penelitian ini. Adapun untuk 
mengetahui secara lengkap mengenai deskripsi data dalam penelitian ini, dapat 
dilihat pada uraian berikut ini.
Data penelitian ini dibagi menjadi 2 data penelitian, yaitu: data 
penelitian dari kelas XTKR3 sebagai kelas eksperimen dan kelas XTKR1
sebagai kelas kontrol, baik sebelum perlakuan maupun setelah perlakuan. Data 
tentang minat belajar siswa ini diperoleh melalui angket yang bersifat tertutup 
dengan jumlah item sebanyak 30 item pernyataan. Adapun skor yang 
digunakan dalam angket tersebut adalah 1 sampai 5, sehingga berdasarkan skor 
tersebut maka variabel minat belajar memiliki rentang skor dari 30 sampai 150.
1. Deskripsi data sebelum perlakuan.
a. Kelas Eksperimen
Data penelitian skor minat belajar dari kelas eksperimen dapat dilihat 
pada tabel 3.
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Tabel 3. Skor Minat Belajar kelas Eksperimen sebelum perlakuan
No Skor Minat No Skor Minat No Skor Minat
1 86 15 0 29 99
2 96 16 112 30 106
3 99 17 93 31 110
4 113 18 95 32 111
5 94 19 92 33 97
6 117 20 109 34 101
7 95 21 90 35 102
8 108 22 110 36 114
9 109 23 87 37 113
10 103 24 96 38 84
11 104 25 104 39 100
12 108 26 101 ∑ 3875
13 98 27 110 N 38
14 104 28 105
Minat Belajar Kelas Eksperimen (sebelum perlakuan)
Deskripsi data minat belajar siswa kelas eksperimen sebelum 
perlakuan yang terdiri dari 38 siswa, dapat dilihat pada Tabel 4 berikut.
Tabel 4. Statistik Minat Belajar kelas Eksperimen sebelum perlakuan
N Valid 38
Missing 0
Mean 101.9737
Std. Error of Mean 1.36533
Median 102.5000
Mode 104.00a
Std. Deviation 8.41648
Variance 70.837
Skewness -.295
Std. Error of Skewness .383
Kurtosis -.677
Std. Error of Kurtosis .750
Range 33.00
Minimum 84.00
Maximum 117.00
Sum 3875.00
Hasil perhitungan statistik deskriptif minat belajar siswa pada 
kelas eksperimen sebelum perlakuan, berdasarkan Tabel 4 di atas 
didapatkan jumlah sampel = 38; skor rata-rata (mean) = 101,9737;
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median = 102,5000; Mode = 104,00; standar deviasi (standard 
deviation) = 8,41648; varian (variance) = 70,837; kemencengan 
(Skewness) = -0,295; Std. Error of Skewness = 0,383; keruncingan 
(Kurtosis) = -0,677; Std. Error of Kurtosis = 0,750; range = 33; skor 
minimum = 84; skor maksimal = 117; dan jumlah skor (Sum) = 3875.
Distribusi frekuensi skor minat belajar siswa kelas eksperimen 
sebelum perlakuan dapat diamati melalui histogram pada gambar 5
sebagai berikut :
Gambar 5. Frekuensi Skor Minat Belajar Kelas Eksperimen Sebelum Perlakuan
b. Kelas Kontrol
Data penelitian skor minat belajar dari kelas kontrol dapat dilihat pada 
tabel 5.
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Tabel 5. Skor Minat Belajar kelas Kontrol sebelum perlakuan
No Skor Minat No Skor Minat No Skor Minat
1 106 14 111 27 116
2 112 15 112 28 105
3 118 16 109 29 99
4 108 17 112 30 115
5 106 18 114 31 109
6 104 19 107 32 94
7 98 20 90 33 95
8 101 21 112 34 102
9 115 22 111 35 116
10 113 23 101 36 0
11 106 24 0 37 102
12 108 25 119 38 116
13 107 26 113 ∑ 3882
Minat Belajar Kelas Kontrol (sebelum perlakuan)
Deskripsi data minat belajar siswa kelas kontrol sebelum 
perlakuan yang terdiri dari 36 siswa, dapat dilihat pada Tabel 6 berikut.
Tabel 6. Statistik Minat Belajar kelas Kontrol sebelum perlakuan
N Valid 36
Missing 0
Mean 107.8333
Std. Error of Mean 1.18154
Median 108.5000
Mode 112.00
Std. Deviation 7.08923
Variance 50.257
Skewness -.639
Std. Error of Skewness .393
Kurtosis -.100
Std. Error of Kurtosis .768
Range 29.00
Minimum 90.00
Maximum 119.00
Sum 3882.00
Hasil perhitungan statistik deskriptif minat belajar siswa pada 
kelas kontrol sebelum perlakuan, berdasarkan Tabel 6 di atas didapatkan 
jumlah sampel = 36; skor rata-rata (mean) = 107,8333; median = 
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108,5000; Mode = 112,00; standar deviasi (standard deviation) = 
7,08923; varian (variance) = 50,257; kemencengan (Skewness) = -0,639;
Std. Error of Skewness = 0,393; keruncingan (Kurtosis) = -0,100; Std. 
Error of Kurtosis = 0,768; range = 29; skor minimum = 90; skor 
maksimal = 119; dan jumlah skor (Sum) = 3882.
Distribusi frekuensi skor minat belajar siswa kelas kontrol 
sebelum perlakuan dapat diamati melalui histogram pada gambar 6
sebagai berikut :
Gambar 6. Frekuensi Skor Minat Belajar Kelas Kontrol Sebelum Perlakuan
2. Deskripsi data setelah perlakuan.
a. Kelas Eksperimen
Data penelitian skor minat belajar dari kelas eksperimen dapat dilihat 
pada tabel 7.
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Tabel 7. Skor Minat Belajar kelas Eksperimen setelah perlakuan
No Skor Minat No Skor Minat No Skor Minat
1 142 15 0 29 132
2 104 16 138 30 117
3 133 17 113 31 134
4 129 18 131 32 122
5 109 19 105 33 123
6 138 20 120 34 124
7 130 21 128 35 121
8 120 22 136 36 132
9 123 23 128 37 136
10 122 24 130 38 112
11 133 25 124 39 116
12 114 26 125 ∑ 4769
13 125 27 126 N 38
14 145 28 129
Minat Belajar Kelas Eksperimen (setelah perlakuan)
Deskripsi data minat belajar siswa kelas eksperimen setelah 
perlakuan yang terdiri dari 38 siswa, dapat dilihat pada Tabel 8 berikut.
Tabel 8. Statistik Minat Belajar kelas Eksperimen setelah perlakuan
N Valid 38
Missing 0
Mean 125.5000
Std. Error of Mean 1.57178
Median 125.5000
Mode 120.00a
Std. Deviation 9.68909
Variance 93.878
Skewness -.326
Std. Error of Skewness .383
Kurtosis -.141
Std. Error of Kurtosis .750
Range 41.00
Minimum 104.00
Maximum 145.00
Sum 4769.00
Hasil perhitungan statistik deskriptif minat belajar siswa pada 
kelas eksperimen setelah perlakuan, berdasarkan Tabel 8 di atas 
didapatkan jumlah sampel = 38; skor rata-rata (mean) = 125,500; median 
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= 125,500; Mode = 120,00; standar deviasi (standard deviation) = 
9,68909; varian (variance) = 93,878; kemencengan (Skewness) = -0,326;
Std. Error of Skewness = 0,383; keruncingan (Kurtosis) = -0,141; Std. 
Error of Kurtosis = 0,750; range = 41; skor minimum = 104; skor 
maksimal = 145; dan jumlah skor (Sum) = 4769.
Distribusi frekuensi skor minat belajar siswa kelas eksperimen 
setelah perlakuan dapat diamati melalui histogram pada gambar 7
sebagai berikut :
Gambar 7. Frekuensi Skor Minat Belajar Kelas Eksperimen Setelah Perlakuan
b. Kelas Kontrol
Data penelitian skor minat belajar dari kelas kontrol dapat dilihat pada 
tabel 9.
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Tabel 9. Skor Minat Belajar kelas Kontrol setelah perlakuan
No Skor Minat No Skor Minat No Skor Minat
1 107 14 113 27 103
2 88 15 108 28 115
3 115 16 105 29 96
4 109 17 97 30 121
5 104 18 116 31 104
6 91 19 116 32 97
7 106 20 80 33 90
8 110 21 111 34 112
9 127 22 105 35 105
10 114 23 110 36 0
11 108 24 0 37 101
12 118 25 121 38 120
13 101 26 122 ∑ 3866
Minat Belajar Kelas Kontrol (setelah perlakuan)
Deskripsi data minat belajar siswa kelas kontrol setelah perlakuan 
yang terdiri dari 36 siswa, dapat dilihat pada Tabel 10 berikut.
Tabel 10. Statistik Minat Belajar kelas Kontrol setelah perlakuan
N Valid 36
Missing 0
Mean 107.3889
Std. Error of Mean 1.74041
Median 108.0000
Mode 105.00
Std. Deviation 10.44243
Variance 109.044
Skewness -.537
Std. Error of Skewness .393
Kurtosis .243
Std. Error of Kurtosis .768
Range 47.00
Minimum 80.00
Maximum 127.00
Sum 3866.00
Hasil perhitungan statistik deskriptif minat belajar siswa pada 
kelas kontrol setelah perlakuan, berdasarkan Tabel 10 di atas didapatkan 
jumlah sampel = 36; skor rata-rata (mean) = 107,3889; median = 
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108,000; Mode = 105,00; standar deviasi (standard deviation) = 
10,44243; varian (variance) = 109,044; kemencengan (Skewness) = 
0,537; Std. Error of Skewness = 0,393; keruncingan (Kurtosis) = 0,243;
Std. Error of Kurtosis = 0,768; range = 47; skor minimum = 80; skor 
maksimal = 127; dan jumlah skor (Sum) = 3866.
Distribusi frekuensi skor minat belajar siswa kelas kontrol setelah
perlakuan dapat diamati melalui histogram pada gambar 8 sebagai 
berikut:
Gambar 8. Frekuensi Skor Minat Belajar Kelas Kontrol Setelah Perlakuan
B. Pengujian dan Persyaratan Analisis
1. Pengujian Reliabilitas Instrumen
Pengujian reliabilitas instrumen ini dilakukan secara internal dan 
dihitung dengan rumus Alpha Cronbach, karena skor instrumennya 
merupakan rentangan dari beberapa nilai. Pengujian terhadap reliabilitas 
instrumen menggunakan uji reliabilitas dengan teknik Alpha Cronbach
dengan bantuan program SPSS 16. Pada program SPSS, metode ini 
dilakukan dengan metode Cronbach Alpha, di mana suatu kuesioner 
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dikatakan reliable jika nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,60 (Santosa 
dan Ashari, 2005: 251). Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas 
instrumen dari penggunaan sebelum perlakuan hingga setelah perlakuan 
diperoleh harga Cronbach-Alpha diatas 0,60, maka dapat disimpulkan 
bahwa instrumen minat belajar adalah reliabel. Untuk lebih jelasnya 
perhitungan dapat dilihat pada Lampiran 9.
2. Persyaratan Analisis 
Sebelum pengujian hipotesis penelitian dilaksanakan, terlebih dahulu 
dilakukan pengujian prasyarat analisis yang meliputi: Uji Normalitas dan 
Uji Homogenitas. Bila prasyarat uji tersebut terpenuhi, maka analisis untuk 
pengujian hipotesis penelitian dengan Uji-t dapat dilaksanakan.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dimaksudkan untuk menguji apakah sebaran data 
variabel berdistribusi normal atau tidak. Uji yang digunakan adalah Uji 
Kolmogorov-Smirnov. Hasil uji normalitas sebaran dengan 
menggunakan SPSS 16.0 dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 11. Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov
PreTest_
Control
PostTest
_Control
PreTest_
Experiment
PostTest_
Experiment
N 36 36 38 38
Normal Parametersa Mean 108.0278 107.3889 101.9737 125.5000
Std. Deviation 7.46223 10.44243 8.41648 9.68909
Most Extreme Differences Absolute .155 .095 .105 .075
Positive .087 .053 .051 .046
Negative -.155 -.095 -.105 -.075
Kolmogorov-Smirnov Z .929 .570 .648 .465
Asymp. Sig. (2-tailed) .354 .901 .795 .982
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Tabel 12.  Rangkuman Hasil Uji Normalitas Distribusi Data
No Perlakuan Kelas Asymp. Sig α Keterangan
1 Sebelum
Eksperimen 0,795 > 0,05 Normal
Kontrol 0,354 > 0,05 Normal
2 Sesudah
Eksperimen 0,901 > 0,05 Normal
Kontrol 0,982 > 0,05 Normal
Melihat hasil uji Kolmogorov-Smirnov di atas, tampak bahwa 
masing-masing nilai dari tiap kelas baik sebelum dan setelah perlakuan 
memiliki nilai Asymp. Sig > α (0,05), sehingga dapat disimpulkan 
bahwa skor minat belajar tiap-tiap kelas baik sebelum dan setelah 
perlakuan adalah berdistribusi normal.
Untuk menentukan sebaran data variabel berdistribusi normal 
atau tidak, juga dapat dengan melihat nilai rasio Skewness dan rasio
nilai Kurtosis dapat dilihat pada lampiran. 
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah sampel 
berasal dari varian yang sama atau tidak sebelum perlakuan. Uji yang 
digunakan dalam uji homogenitas adalah uji F. Data untuk pengujian
ini, yakni kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum perlakuan. Dari 
data output deskripsi statistic SPSS dapat dilihat nilai varian. 
Selengkapnya dapat dilihat sebagai berikut:
Tabel 13. Data Output Deskripsi Statistik SPSS
Descriptive Statistics
N Std. Deviation Variance
Pre Test Control 36 7.46223 55.685
Pre Test Experiment 38 8.41648 70.837
Valid N (listwise) 36
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Uji Homogenitas Sebelum Perlakuan
1). Pengujian :
Kelas Eksperimen 70.837
Kelas Kontrol 55.685
F hitung = = 1,2721=
2). Hasil :
Harga F tabel dicari dengan dk pembilang (38-1)=37 dan dk 
penyebut (36-1)=35, maka diperoleh harga F tabel sebesar 1,770 
(tengah antara pembilang 30 dan 40) dan (tengah antara penyebut 36 
dan 38). Hasil uji F  di atas tampak bahwa nilai F hitung 1,2721
lebih kecil daripada nilai F tabel 1,770. Jadi, dapat disimpulkan 
bahwa varian sampel sebelum perlakuan adalah homogen.
c. Minat belajar siswa sebelum perlakuan
Minat belajar siswa antara kelas eksperimen dengan kelas 
kontrol sebelum diberi perlakuan menggunakan video pembelajaran.
1). Hipotesis :
H0: Tidak ada perbedaan minat belajar antara kelas eksperimen 
dengan kelas kontrol sebelum diberi perlakuan.
Ha: Ada perbedaan minat belajar antara kelas eksperimen dengan 
kelas kontrol sebelum diberi perlakuan.
2). Ketentuan :
μ1(kelas eksperimen), n1 : 38 responden
μ2(kelas kontrol), n2 : 36 responden
F =
Varian terbesar
Varian terkecil
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Taraf signifikansi 95% atau alpha 5%
t hitung < t tabel, maka Ho : diterima 
t hitung > t tabel, maka Ho : ditolak
Harga t tabel dengan  dk 72 (dk = n1 + n2 - 2 = 38+36-2 =72) dengan  
taraf signifikasi 5% maka diperoleh harga t tabel sebesar 1,993.
3). Pengujian :
Berpedoman n1 ≠ n2, varian homogen (σ12 = σ22) maka dapat 
digunakan rumus t-test independent dengan pooled varian. Pada 
SPSS, analisis yang dapat digunakan adalah analisis independent 
sample t-test.
Hasil perhitungan komputasi diperoleh nilai t hitung sebesar -3,230.
4). Keputusan:
Nilai t hitung yang diperoleh dari perhitungan sebesar -3,230 dan nilai
t tabel sebesar 1,993, maka dapat kita ketahui bahwa t hitung  t tabel
yaitu :   -3,230  1, 993. Dengan t hitung lebih kecil daripada t tabel
maka H0 diterima. Ini berarti tidak ada perbedaan minat belajar 
antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol sebelum diberi 
perlakuan.
C. Pengujian Hipotesis
Berdasarkan deskripsi data dan uji persyaratan analisis, telah 
menunjukkan bahwa data berdistribusi normal, kedua kelas homogen, dan 
tingkat minat belajar siswa antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol
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sebelum perlakuan tidak ada perbedaan yang signifikan, maka pengujian 
hipotesis penelitian dapat dilaksanakan. Pengujian hipotesis dilakukan dengan 
menggunakan Uji-t komparatif dua sampel independen tipe pooled varians, 
karena antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol jumlah respondennya 
berbeda.
Uji-t digunakan untuk membuktikan signifikansi perbedaan minat pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah perlakuan, yang selanjutnya akan 
diketahui ada tidaknya pengaruh positif dan signifikan penggunaan video 
pembelajaran terhadap minat belajar siswa kelas X pada mata pelajaran roda 
dan ban. Untuk mengetahui perbedaan minat belajar siswa pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol setelah perlakuan, maka dilakukan dengan cara 
menguji Ho, sehingga diketahui Ho diterima atau Ho ditolak. 
1. Hipotesis :
Rumusan hipotesis
H0: “Minat belajar siswa kelas eksperimen lebih rendah atau sama dengan 
minat belajar siswa kelas kontrol setelah perlakuan”.
Ha: “Minat belajar siswa kelas eksperimen lebih tinggi daripada minat 
belajar siswa kelas kontrol setelah perlakuan.
2. Ketentuan :
μ1(kelas eksperimen), n1 : 38 responden
μ2(kelas kontrol), n2 : 36 responden
Taraf signifikansi 95% atau alpha 5%
t hitung < t tabel, maka Ho : diterima 
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t hitung > t tabel, maka Ho : ditolak
Harga t tabel dengan  dk 72 (dk = n1 + n2 - 2 = 38+36-2 =72) dengan  taraf 
signifikasi 5% maka diperoleh harga t tabel sebesar 1,993.
3. Pengujian :
Berpedoman n1 ≠ n2, varian homogen (σ12 = σ22) maka dapat digunakan 
rumus t-test independen dengan pooled varian. Pada SPSS, analisis yang 
dapat digunakan adalah analisis independent sample t-test.
Hasil perhitungan komputasi diperoleh nilai t hitung sebesar 7,739.
4. Keputusan:
Nilai t hitung yang diperoleh dari perhitungan sebesar 7,739 dan nilai t tabel
sebesar 1,993, maka dapat kita ketahui bahwa t hitung > t tabel yaitu : 7,739 >
1, 993. Dengan t hitung lebih besar daripada t tabel maka H0 ditolak dan 
menerima Ha. Ini berarti ada perbedaan minat belajar antara kelas 
eksperimen dengan kelas kontrol setelah diberi perlakuan, dimana tingkat 
minat belajar kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol setelah 
diberi perlakuan. Jadi, dapat disimpulkan ada pengaruh positif dan 
signifikan penggunaan  video pembelajaran terhadap minat belajar siswa 
kelas X pada mata pelajaran roda dan ban.
D. Pembahasan
Pembahasan yang akan dilakukan adalah mengenai pengaruh 
penggunaan video pembelajaran terhadap minat belajar siswa dengan 
membandingkan data-data hasil penelitian antara kelas yang diajar dengan 
video pembelajaran dengan kelas yang diajar tidak menggunakan video 
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pembelajaran. Adapun untuk mengetahui secara deskripsi data dalam penelitian 
ini, dapat dilihat pada uraian berikut:
1. Minat belajar siswa antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol sebelum 
diberi perlakuan menggunakan video pembelajaran.
Data awal minat belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol menunjukkan hasil yang relatif sama. Hal ini ditunjukkan pada 
deskripsi data minat belajar siswa pada kelas eksperimen sebelum 
perlakuan memiliki skor rata-rata minat belajar sebesar 101,9737 dan kelas
kontrol  sebelum perlakuan memiliki skor minat belajar sebesar 107,8333.
Selain itu dari hasil perhitungan hipotesis statistiknya menunjukkan 
tidak ada perbedaan yang signifikan antara minat belajar pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol . Hal ini ditunjukkan dari hasil perhitungan 
Uji-t, dimana diperoleh nilai thitung lebih kecil daripada nilai ttabel pada taraf 
signifikansi 5% yakni  -3,230 < 1,993. Dengan demikian Ho diterima, 
sehingga terbukti secara signifikan bahwa minat belajar sebelum perlakuan 
pada kelas eksperimen sama dengan kelas kontrol.
Besarnya persentase skor rata-rata minat belajar siswa sebelum
perlakuan pada kelas eksperimen dari skor maksimal adalah (101,9737/150) 
x 100% = 67,98%. Besarnya  persentase skor rata-rata minat belajar siswa 
sebelum perlakuan pada kelas kontrol dari skor maksimal adalah 
(107,8333/150) x 100% = 71,89%. Untuk lebih jelasnya perbandingan nilai 
persentase minat belajar siswa sebelum perlakuan, antara kelas eksperimen,
kelas kontrol dan nilai total dapat dilihat pada Gambar 9 berikut.
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Gambar 9. Grafik Perbandingan Nilai Minat Belajar Sebelum Perlakuan
2. Minat belajar antara kelas Eksperimen dengan  kelas Kontrol setelah diberi 
perlakuan menggunakan video pembelajaran.
Pada deskripsi data minat belajar setelah perlakuan, bahwa kelas 
eksperimen memiliki skor rata-rata minat belajar = 125,5000 dan kelas 
kontrol memiliki skor rata-rata 107,3889. Hal ini menunjukkan rata-rata
minat belajar pada kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol dengan
skor sebesar 18,11.
Pengujian hipotesis statistik untuk mengetahui apakah perbedaan 
minat belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol tersebut signifikan 
atau tidak, dilakukan dengan Uji-t, dimana diperoleh nilai thitung sebesar
7,739 lebih besar daripada nilai ttabel pada taraf signifikansi 5% yaitu 1,993; 
sehingga dapat diartikan bahwa: Setelah perlakuan minat belajar siswa yang 
menggunakan video pembelajaran lebih tinggi daripada minat belajar siswa 
yang tidak menggunakan video pembelajaran.
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Besarnya persentase skor rata-rata minat belajar siswa setelah
perlakuan pada kelas eksperimen dari skor maksimal adalah (125,5000
/150) x 100% = 83,67%. Besarnya  persentase skor rata-rata minat belajar 
siswa setelah perlakuan pada kelas kontrol dari skor maksimal adalah 
(107,3889/150) x 100% = 71,59%.
Besarnya selisih persentase skor rata-rata minat belajar siswa setelah
perlakuan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, menunjukkan skor 
kelas yang menggunakan  video pembelajaran lebih tinggi dari kelas yang 
tidak menggunakan  video pembelajaran sebesar 83,67% - 71,59% = 
12,07% dari skor maksimal. Untuk lebih jelasnya perbandingan nilai
persentase minat belajar siswa setelah perlakuan antara kelas eksperimen, 
kelas kontrol dan nilai total dapat dilihat pada Gambar 10.
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Gambar 10. Grafik Perbandingan Nilai Minat Belajar Setelah Perlakuan
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Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh positif dan 
signifikan, karena ada perubahan minat belajar siswa kelas X setelah 
menggunakan video pembelajaran pada mata pelajaraan roda dan ban di SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Sehingga penggunaan video pembelajaran 
memberikan pengaruh terhadap minat belajar siswa, karena minat belajar siswa 
menjadi meningkat.
Dari hasil penelitian tersebut maka guru hendaknya menggunakan media 
pembelajaran dalam proses pembelajaran, terutama dengan media yang 
berwujud media audio visual. Dengan digunakannya media pembelajaran 
terutama video pembelajaran dalam proses pembelajaran, membuat pengalaman 
belajar, informasi, dan manfaat terkait obyek roda dan ban yang diterima siswa 
menjadi bertambah. Pembelajaran menjadi lebih variatif dan menarik, sehingga 
minat belajar siswa menjadi lebih tinggi dan dapat diaplikasikan ketika terjun 
ke masyarakat. 
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BAB V
KESIMPULAN  dan  SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data dalam penelitian ini, maka kesimpulan dari 
penelitian ini sebagai berikut:
Penggunaan video pembelajaran berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat belajar siswa kelas X pada mata pelajaran roda dan ban, karena 
tingkat minat belajar kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol 
setelah diberi perlakuan atau terdapat perbedaan minat belajar setelah perlakuan 
antara kelas yang menggunakan media video pembelajaran dengan kelas yang 
tidak menggunakan video pembelajaran. Dari data minat belajar setelah 
perlakuan, bahwa kelas yang menggunakan  video pembelajaran memiliki skor 
rata-rata minat belajar = 125,5000 dan kelas yang tidak menggunakan video 
pembelajaran memiliki skor rata-rata 107,3889. Hasil perhitungan Uji-t, dimana 
diperoleh nilai thitung sebesar 7,739 lebih besar daripada nilai ttabel pada taraf 
signifikansi 5% yaitu 1,993. Persentase skor rata-rata minat belajar siswa 
setelah perlakuan pada kelas yang menggunakan  video pembelajaran dari skor 
maksimal adalah 83,67%. Persentase skor rata-rata minat belajar siswa setelah
perlakuan pada kelas yang tidak menggunakan video pembelajaran dari skor 
maksimal adalah 71,59%.
B. Keterbatasan Penelitian 
Perlu disadari akan beberapa keterbatasan penelitian ini walapun telah 
dilakukan usaha yang maksimal, antara lain : 
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1. Untuk mendapatkan data digunakan angket (questionner), ada 
kemungkinan siswa  mengetahui bahwa angket tersebut tidak berpengaruh 
pada nilainya, sehingga ada kemungkinan dalam mengisi angket kurang 
bersungguh-sungguh. 
2. Kondisi fisologis siswa yang berbeda-beda, yang berakibat jumlah 
responden berbeda dari data presensi kelas.
3. Tidak semua media player dapat digunakan untuk menayangkan video 
pembelajaran. Penayangan video pembelajaran hanya dapat ditayangkan 
dengan media player tertentu, misalnya Windows Media Player, Media 
Player Classic, Total Video Player.
C. Saran
1. Guru perlu melakukan pemantauan siswa salah satunya minat belajar 
selama proses pembelajaran. Hal ini akan membantu guru untuk 
memahami setiap masalah yang muncul dan dapat dipakai untuk upaya 
peningkatan intensitas belajar siswa khususnya dalam pembelajaran 
roda dan ban.
2. Hendaknya guru menggunakan media pembelajaran dalam proses 
belajar mengajar. Dengan digunakannya media pembelajaran audio 
visual seperti video pembelajaran, proses pembelajaran menjadi lebih 
bervariasi dan tidak monoton, sehingga siswa menjadi lebih mudah 
menangkap materi yang diajarkan oleh guru selain itu juga 
meningkatkan minat belajar siswa.
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3. Menambah fasilitas serta sarana dan prasarana yang dapat digunakan 
untuk mendukung dalam pemanfaatan media pembelajaran dalam 
proses pembelajaran.
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